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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Implementasi

PERMA Nomor 3 tahun 2022 tentang Mediasi di Pengadilan secara Elektronik

Terhadap Keberhasilan Mediasi di Pengadilan Agama Padang dan Pengadilan

Agama Bukittinggi dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Mekanisme pelaksanaan mediasi elektronik di Pengadilan Agama
Padang dan Bukittinggi ditinjau dari PERMA No 3 tahun 2022
sama tahapan pelaksanaannya dengan mediasi yang dilakukan
secara langsung sesuai dengan prosedurnya yang telah diatur
juga dalam PERMA No 3 tahun 2022 tersebut mulai dari pra
mediasi hingga hasil kesimpulan dari mediasi yang mencakup
kesapakatan para pihak dalam melakukan mediasi elektronik,
administrasi eletronik, penunjukan mediator, penentuan aplikasi,
ruang mediasi dan pertemuan mediasi elektronik.

Faktor pendukung dalam pelaksanaan PERMA No 3 Tahun 2022
tersebut yaitu, menyediakan sarana dan prasarana untuk
melaksanakan mediasi elektronik seperti: ruangan khusus untuk
melaksanakan mediasi elektronik tersebut, internet, komputer
atau laptop, tv layar lebar, dan sound sistem. Oleh karena itu,
faktor pendukung sangat penting dalam menunjang keberhasilan
pelaksanaan mediasi elektronik agar dapat terlaksana dengan
efektif. Meskipun demikian, dalam pelaksanaan mediasi
elektronik di Pengadilan Agama Padang dan Bukittinggi memiliki
beberapa faktor penghambat, sebagai berikut: jaringan yang
kurang stabil, mediasi secara elektronik masih belum dan sedikit
berat dapat menyentuh hati secara penuh para pihak karena
mediator tidak dapat merasakan secara langsung seperti adanya

perasaan ke perasaan antara mediator dengan kedua belah pihak
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yang bersengketa, dan para pihak itu sendiri karena para pihak
tersebut apakah mau melaksanakan mediasi elektronik atau
tidak, apabila tidak maka mediasi elektronik tersebut tidak dapat
dilaksanakan.

3. Efektivitas PERMA No. 3 Tahun 2022 terhadap keberhasilan
suatu mediasi belum sepenuhnya efektif. Terbukti pelaksanaan
mediasi elektronik di Pengadilan Agama Padang dan Pengadilan
Agama Bukittinggi dari tahun 2022-2024 berdasarkan informasi
yang didapat dari pengadilan agama yaitu sebanyak 7 perkara,
tidak ada yang berhasil. Rendahnya pelaksanaan mediasi
elektronik karena banyaknya masyarakat memilih mediasi tatap
muka langsung dan juga terdapat hambatan yaitu: jaringan
internet yang kurang stabil atau bahkan tidak lancar ketika
mediasi berlangsung hal ini sangat menghambat selama proses
mediasi yang seharusnya bisa dilakukan dengan cepat ini jadi
terpending karena jaringan dari salah satunya, sehingga sulitnya
pendekatan antara para pihak dengan mediator. Dalam
pelaksanaan mediasi di Pengadilan Agama Padang dan
Pengadilan Agama  Bukittinggi dari tahun 2022-2024
berdasarkan informasi yang didapat dari pengadilan agama yaitu
sebanyak 16 perkara yang tidak dapat dilaksanakan, seharusnya
dengan adanya PERMA No 3 Tahun 2022 tersebut pelaksanaan
mediasi mempermudah para pihak apabila salah satu pihak tidak
dapat hadir langsung ke pengadilan agama dan mediasi tetap
dapat terlaksana.

5.2 Saran

Saran yang dapat penulis sampaikan tentang Implementasi PERMA
Nomor 3 Tahun 2022 tentang Mediasi di Pengadilan Secara Elektronik
terhadap Keberhasilan Mediasi yaitu:
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Sebaiknya untuk meningkatkan partisipasi pelaksanaan mediasi
elektronik sesuai amanat dari PERMA Nomor 3 tahun 2022
khususnya di Pengadilan Agama Padang dan Bukittinggi
ditingkatkan upaya sosialisasi kepada Masyarakat mengenai
PERMA Nomor 3 tahun 2022, sehingga diharapkan dengan
meningkatnya kesadaran hukum masyarakat maka tingkat
partisipasi mediasi elektronik pun meningkat.

Sebaiknya untuk masalah koneksi internet lebih di optimalkan
lagi supaya tidak ada lagi kendala dalam proses pelaksanaan
mediasi elektronik sehingga mediator lebih dapat untuk
menyentuh hati para pihak, dan para pihak dalam bermediasi
mendengarkan dengan bersungguh-sungguh terkait dengan
saran dan masukan mediator agar dapat hasil perundingan dapat

dijalan dengan baik tanpa melanggar apa yang telah disepakati.
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